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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
tentang bagaimana dampak terhadap lingkungan
laut yang ditimbulkan akibat pembuangan limbah
nuklir serta untuk memberikan pemahaman
mengenai akibat hukum terhadap negara yang
melakukan pembuangan limbah nuklir sesuai
yang di atur dalam hukum lingkungan
internasional yang terwujud dalam Konvensi
konvensi Internasional. Jenis penelitian untuk
penulisan ini, penulis akan menggunakan jenis
yuridis normatif. Dengan kesimpulan vyang
didapat : 1. Penggunaan tenaga nuklir pada saat
ini sudah semakin berkembang. Salah satunya
diakibatkan oleh perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pembuangan limbah
tenaga nuklir di laut dapat menimbulkan dampak
yang sangat luar biasa, baik terhadap manusia
maupun terhadap lingkungan itu sendiri.
Penggunaan tenaga nuklir sangat berpotensi
timbulnya dampak lingkungan hidup akibat
pemanfaatan dan penyalahgunaan tenaga nuklir,
walaupun negara-negara yang menggunakan
nuklir sebagai alternatif modern yang zat
menguntungkan, namun  prosedur-prusedur
keamanan dalam pemanfaatan dan penggunaan
tenaga nuklir merupakan suatu keharusan agar
potensi kecelakan dalam penggunaan tenaga
nuklir dapat dihindari. 2. Pengaturan Hukum
penggunaan tenaga nuklir secara umum, maupun
yang khusus berkaitan dengan pencemaran laut
menurut  hukum  lingkungan internasional
terdapat dalam berbagai perjanjian internasional
dalam bentuk konvensi konvensi internasional.
Kata Kunci : Limbah Nuklir, Hukum Lingkungan
Internasional.

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perlindungan lingkungan hidup adalah suatu
masalah yang harus dipertimbangkan dari aspek
global. Persoalan lingkungan bukan hanya
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masalah satu negara, akan tetapi persoalan
lingkungan yang dihadapi oleh satu negara bisa
saja berdampak atau berimbas pada negara lain.
Oleh karena itu, semua pihak mempunyai
kewajiban untuk memberikan perlindungan
terhadap lingkungan secara proporsional.’

Hukum lingkungan internasional merupakan
cabang khusus hukum internasional yang relatif
baru. Cabang ini berkembang sejak tahun 1930-
an melalui hukum kebiasaan internasional dan
belakangan berkembang melalui konferensi
konferensi internasional dan dalam bentuk
kodifikasi, baik yang bersifat mengikat (hard law)
maupun yang tidak (soft law).®

Permasalahan lingkungan telah menjadi
salah satu isu penting dalam dunia internasional
dimana suatu permasalahan lingkungan yang
terjadi di suatu negara telah menjadi tanggung
jawab  dunia internasional. = Permasalahan
lingkungan yang terjadi meliputi pencemaran
lingkungan, degradasi sumber daya dan
pemanasan global.’

Tenaga nuklir saat ini telah menjadi salah
satu alternatif yang menarik minat banyak negara
dalam hal penggunaannya. Penggunaan tersebut
dapat diterapkan di berbagai bidang kegiatan.
Salah satu yang menjadi sangat terkenal
belakangan ini adalah penggunaan tenaga nuklir
sebagai reaktor nuklir yang lebih dikenal sebagai
Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir (PLTN). Saat ini
di Indonesia hal tersebut menjadi topik yang
selalu diperdebatkan. Usul penggunaan tenaga
nuklir ini timbul karena adanya peningkatan
kebutuhan energi yang aman untuk
pertumbuhan serta masa depan, hampir separuh
penduduk Indonesia belum menikmati listrik,
pencegahan pemanasan global, dan peningkatan
peran energi baru dan terbarukan.®

Berkaitan dengan penggunaan tenaga nuklir,
realita yang terjadi sekarang ini, bahwa limbah
tenaga nuklir dapat menimbulkan permasalahan
lingkungan hidup khususnya lingkungan laut yang
tanpa disadari bahwa masalah mengenai
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lingkungan hidup di laut semakin lama semakin
besar, meluas, dan serius. Persoalannya bukan
hanya bersifat lokal atau translokal, tetapi
regional, nasional, trans-nasional, internasional.
Dampak-dampak  vyang  terjadi terhadap
lingkungan tidak hanya berkait pada satu atau
dua segi saja, tetapi kait mengait sesuai dengan
sifat lingkungan yang memiliki multi mata rantai
relasi yang saling mempengaruhi secara
subsistem.

Sehubungan dengan pencemaran laut,
terdapat dua penyebab utamanya adalah
percobaan senjata nuklir dan pembuangan
limbah radioaktif dan limbah tenaga nuklir,
termasuk pencemaran yang disebabkan oleh
penggunaan laut untuk kepentingan militer atau
pembuangan alat-alat militer di laut.

Kenyataan yang ada bahwa laut sering
dijadikan tempat pembuangan limbah nuklir dan
limbah radioaktif yang berupa zat dan bahan
bekas serta alat-alat yang telah terkena radioaktif
dalam kegiatan nuklir. Zat radioaktif serta bahan
bekas tersebut selanjutnya menjadi limbah dan
tidak dipergunakan lagi. Limbah nuklir yang
mengandung zat radioaktif berumur panjang
peluruhannya sehingga dapat membahayakan
perairan dunia hingga perairan Indonesia. Sebab
limbah tersebut dapat terbawa oleh arus laut.
Karena zat radioaktif umurnya panjang, jadi kalau
pun di laut dia (zat radiaoktif) akan mengikuti
arus. Nanti kalau sampai perairan Indonesia,
perairan Indonesia bisa terkontaminasi kalau itu
(zat  radioaktif) dibuang. Dampak vyang
ditimbulkan sifatnya akumulatif, artinya akan
terlihat setelah 5, 10, bahkan 20 tahun
mendatang. Akumulasi umumnya terjadi pada
biota laut yang terhubung dalam rantai makanan.

Zat radioaktif yang berumur panjang dapat
menyebabkan dampak yang berbeda-beda bagi
hewan dan manusia mulai dari pusing atau sakit
kepala, epilepsi, pingsan, menyebabkan kanker,
bahkan dapat berujung pada kematian bila kadar
kontaminasinya tinggi.Tidak hanya manusia dan
hewan, efek zat radioaktif berumur panjang juga
dapat menyebabkan kematian biota laut yang
terkontaminasi, sehingga biota laut juga bisa
mati. Karena biota laut menelan radiasi (zat
radioaktif) tersebut.

Selain itu Pencemaran laut dapat berasal
dari operasi kapal tanker, kecelakaan kapal
tanker, scrapping kapal (pemotongan badan
kapal untuk menjadi besi tua), serta kebocoran

minyak dan gas dilepas pantai.’ Masalah
pencemaran minyak di laut mulai mendapat
perhatian yang serius dari masyarakat
Internasional pada tahun 1967. Pada waktu itu
sebanyak 821.000 barel minyak tumpah lagi di
perairan Seven Stones Reef, Inggris akibat
pecahnya kapal tanker “Torrey Canyon”."°

Saat ini, pembuangan limbah nuklir
merupakan salah satu penyebab utama
terjadinya pencemaran lingkungan laut, dan hal
ini merupakan permasalahan global. United
Nations Convention on the Law of the Sea 1982
(UNCLOS,1982) sebagai salah satu instrumen
dalam hukum internasional, mengatur mengenai
kewajiban-kewajiban negara dalam menjaga dan
melestarikan lingkungan laut dari pencemaran,
namun tidak secara eksplisit mengatur mengenai
limbah nuklir.

Hukum lingkungan, yang juga merupakan
salah satu cabang hukum yang mengatur segala
hal yang berhubungan dengan lingkungan hidup.
Disiplin  hukum ini hadir sejalan dengan
perkembangan masalah lingkungan hidup yang
mengalami  banyak persoalan sehubungan
dengan pembangunan. Hukum lingkungan
menjadi sarana penting untuk mengatur perilaku
manusia terhadap lingkungan dengan segala
aspeknya supaya tidak terjadi perusakan dan
pencemaran lingkungan dan kemerosotan fungsi
lingkungan.*!

Hukum lingkungan internasional adalah
prinsip-prinsip yang mengatur perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup yang bersifat lintas
batas negara. Sedangkan hukum lingkungan itu
sendiri adalah sekumpulan ketentuan dan
prinsip-prinsip hukum yang diberlakukan untuk
melindungi kepentingan pengelolaan hukum.
Dilihat dari dimensi perkembangan umat
manusia, gagasan hukum lingkungan sebenarnya
bersifat korektif terhadap berbagai kesalahan
yang telah dilakukan akibat tidak ketatnya
pengendalian dampak modernisasi yang antara
lain, diwarnai oleh proses industrialisasi dan
perdagangan.™
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Pencemaran atas laut atau Marine Pollution
merupakan salah satu masalah yang mengancam
bumi saat ini, Pencemaran atas laut terus
dibicarakan dalam konteks perbaikan lingkungan
hidup internasional. Perlindungan laut terhadap
pencemaran adalah merupakan upaya
melestarikan warisan alam. Melestarikan warisan
alam adalah memberikan prioritas pada nilai
selain ekonomis; nilai keindahan alam, nilai
penghormatan akan apa yang ada yang tidak
diciptakan sendiri, dan lebih dari itu, nilai dari
kehidupan itu sendiri, sebuah fenomena yang
bahkan sekarang ini dengan kemampuan akal
budi manusia tidak mampu dijelaskan.

B. Perumusan Masalah

1. Bagaimanakah Dampak Lingkungan Yang
Ditimbulkan Akibat Pembuangan Limbah
Nuklir Di Laut?

2. Bagaimana Akibat Hukum Pembuangan
Limbah Nuklir Di Laut Menurut Hukum
Lingkungan Internasional?

C. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
yuridis normatif.

PEMBAHASAN
A. Pengaturan Hukum Pembuangan Limbah

Tenaga Nuklir Menurut Hukum Lingkungan

Internasional

Pemanfaatan dan penggunaan tenaga nuklir
yang menyalahi ketentuan yang telah ditetapkan
oleh Badan Tenaga Atom Internasional
(International Atomic Energy Agency/IAEA) juga
dapat menimbulkan dampak yang buruk bagi
lingkungan hidup. Beberapa kasus dapat
digunakan sebagai contoh dari penyalahgunaan
pemanfaatan tenaga nuklir antara lain adalah
bom nuklir yang menghancurkan serta merusak
dua kota di Jepang yang dinamai dengan Little
Boy (Yang dijatuhkan di kota Hiroshima) dan Fat
Man (Yang dijatuhkan di kota Nagasaki) yang
dibuat oleh Amerika Serikat dalam Proyek
Manhattan (Manhattan Project). Kedua bom
nuklir tersebut yang dijatuhkan oleh Amerika
Serikat di Jepang tidak hanya menimbulkan
banyaknya korban jiwa dari rakyat Jepang di dua
kota tersebut, tetapi juga menghancurkan
lingkungan hidup di kedua kota tersebut, dan
pemulihan  kondisinya setelah pemboman
membutuhkan waktu yang sangat lama.

Selain penggunaanya dalam hal senjata
nuklir, nuklir juga dapat digunakan sebagai

reaktor nuklir atau Pembangkit Listrik Tenaga
Nuklir (PLTN). Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir
(PLTN) adalah stasiun pembangkit listrik thermal
yang di mana panas yang dihasilkan diperoleh
dari satu atau lebih reaktor nuklir pembangkit
listrik.

Hukum lingkungan internasional menjadi
sangat penting ketika kondisi alam telah
tercemar, baik di udara, darat dan lautan,
Keprihatinan inipun tidak dapat dihindari oleh
karena dapat menimbulkan ketidakadilan
generasi.”

Pengaturan Hukum lingkungan internasional
dapat dilihat dalam  perjanjian-perjanjian
internasional, baik yang dibentuk yang bersifat
soft (declarations, resolutions), maupun yang
bersifat hard (Treaties dan Agreements) yang
dibentuk melalui konferensi dan pertemuan-
pertemuan internasional lainnya, baik yang
digerakan atas inisiatif negara atau kelompok
negara tertentu maupun oleh UNEP (United
Nations Environment Programme) dan organisasi
internasional lainnya." Treaties atau traktat
dalam pengertian luasnya adalah perjanjian
antarapihak-pihak peserta atau negara-negara
ditingkat internasional.”

Menurut Hukum Lingkungan Internasional
terdapat beberapa ketentuan Internasional yang
dapat menjadi rujukan bagi negara negara untuk
diterapkan dalam penggunaan tenaga nuklir :

1. Convention on Nuclear Safety (Konvensi

Tentang Keselamatan Nuklir)

2. The Convention on The Physical Protection of

Nuclear  Material ~ (Konvensi
Perlindungan Fisik Bahan Nuklir)

Tentang

3. Convention The Responsibility of States for

Internationally  Wrongful Acts (Konvensi
Tentang Tanggung Jawab Negara Karena
Perbuatan vyang dipersalahkan menurut
Hukum Internasional

4. Convention on Third Party Liability in The

Field of Nuclear Energy (Konvensi tentang
Kewajiban Pihak Ketiga di Bidang Energi
Nuklir)

5. Vienna Convention on Civil Liability for

Nuclear Damage (Konvensi Wina Tentang
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Tanggung Jawab Sipil Untuk Kecelakaan

Nuklir)

Mengingat kecelakaan nuklir di Jepang
terjadi di instalasi nuklirnya dan melibatkan
bahan nuklir yang berasal dari instalasi nuklir
tersebut pula, maka sesuai dengan Konvensi
Wina tentang Tnggung Jawab Sipil Untuk
Kecelakaan Nuklir, Jepang harus bertanggung
jawab dan sifatnya mutlak. Namun jika Jepang
dapat membuktikan bahwa radiasi tersebut
disebabkan oeh bencana alam, maka Jepang
dapat terbebas dari tanggung jawab tersebut.

Negara-negara yang diduga melakukan
pelanggaran dan penyalahgunaan pemanfaatan
tenaga nuklir akan dilakukan pemeriksaan oleh
Badan Tenaga Atom Internasional (International
Atomic Energy Agency/IAEA) dan apabila selama
pemeriksaan tersebut diperoleh bukti-bukti dan
keterangan yang mengarah kepada pelanggaran
dalam hal pemanfaatan tenaga nuklir oleh negara
yang sedang diperiksa tersebut, maka Badan
Tenaga Atom Internasional (International Atomic
Energy Agency/IAEA) akan melaporkannya
kepada Dewan Keamanan (DK) Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB).

Bagi negara-negara yang tergabung sebagai
anggota Badan Tenaga Atom Internasional
(International Atomic Energy Agency/IAEA) yang
melakukan pelanggaran dan penyalahgunaan
pemanfaatan tenaga nuklir maka akan dikenai
sanksi menurut ketentuan hukum internasional.

Apabila melalui perundingan yang dilakukan
oleh Dewan Keamanan (DK) Perserikatan Bangsa
Bangsa (PBB) dengan negara yang bersangkutan
tidak mendapatkan hasil yang diinginkan oleh
Dewan Keamanan (DK) Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) serta sesuai dengan ketentuan yang
berlaku bagi anggota Badan Tenaga Atom
Internasional (International Atomic Energy
Agency/IAEA) maka akan dikenai sanksi berupa
resolusi Dewan Keamanan (DK) Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) berdasarkan laporan dan
bukti-bukti serta keterangan yang diberikan oleh
Badan Tenaga Atom Internasional (International
Atomic Energy Agency/IAEA).

Berkaitan  dengan Indonesia, konsep
keselamatan tenaga nuklir sangat penting dalam
pemanfaatan tenaga nuklir, karena dibalik
keuntungan-keuntungan yang dapat dirasakan
dengan memanfaatkan tenaga nuklir,
pemanfaatan tenaga nuklir sangat rawan akan
terjadinya kecelakaan baik karena kelalaian
manusia ataupun karena bencana alam. Oleh
karena itu pemanfaatan tenaga nuklir harus

memperhatikan semboyan atau azas

keselamatan pemanfaatan nuklir. Setiap kegiatan

yang berkaitan dengan pemanfaatan tenaga
nuklir ~ wajib memperhatikan  keselamatan,
keamanan, dan ketenteraman, kesehatan pekerja
dan anggota masyarakat, serta perlindungan
terhadap lingkungan hidup.*®

Selanjutnya berkaitan dengan perlindungan
dan pelestarian lingkungan laut dalam kaitannya
dengan masalah pencemara laut, pengaturannya
dapat ditemui dalam beberap konvenis
internasional, yakni :

a. United Nation Covention on the Law of the
Sea 1982 (UNCLOS)

Konvensi Hukum Laut 1982 adalah
merupakan puncak karya dari PBB tentang
hukum laut, yang disetujui di montego Bay,
Jamaica tanggal 10 Desember 1982. Konvensi
Hukum Laut 1982 secara lengkap mengatur
perlindungan dan pelestarian lingkungan laut
(protection and preservation of the marine
environment) yang terdapat dalam Pasal 192-
237.

Konvensi Hukum Laut 1982 meminta setiap
Negara untuk melakukan upaya-upaya guna
mencegah (prevent), mengurangi (reduce),
dan mengendalikan (control) pencemaran
lingkungan laut dari setiap sumber
pencemaran, seperti pencemaran dari
pembuangan limbah berbahaya dan beracun
yang berasal dari sumber daratan (land-
based sources), dumping, dari kapal, dari
instalasi eksplorasi dan eksploitasi. Dalam
berbagai upaya pencegahan, pengurangan,
dan pengendalian pencemaran lingkungan
tersebut setiap Negara harus melakukan
kerja sama baik kerja sama regional maupun
global sebagaimana yang diatur oleh Pasal
197-201 Konvensi Hukum Laut 1982.

b. International Conventions on Civil Liability for
Oil Pollution Damage 1969 (Civil Liability
Convention).

Konvensi Internasional Mengenai
Pertanggungjawaban  Perdata  Terhadap
Pencemaran Minyak di Laut (International
Convention on Civil Liability for Oil Pollution
Damage). CLC 1969 merupakan konvensi
yang mengatur tentang ganti  rugi
pencemaran laut oleh minyak karena
kecelakaan kapal tanker. Konvensi ini berlaku
untuk pencemaran lingkungan laut di laut

® pasal 16 butir 1 Undang-Undang Republik Indonesia
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territorial Negara peserta. Dalam hal
pertanggungjawaban ganti rugi pencemaran
lingkungan laut maka prinsip yang dipakai
adalah prinsip tanggung jawab mutlak.

Konvensi ini berlaku hanya pada kerusakan
pencemaran minyak mentah (persistent oil)
yang tertumpah dan muatan kapal tangki.
Konvensi tersebut mencakup kerusakan
pencemaran lokasi termasuk perairan negara
anggota konvensi Negara Bendera Kapal dan
Kebangsaan pemilik kapal tangki tidak
tercakup dalam tingkup aplikasi dan CLC
Convention. Notasi “kerusakan pencemaran”

(Pollution Damage), termasuk usaha
melakukan Pencegahan atau mengurangi
kerusakan akibat pencemaran didaerah
teritorial negara anggota konvens,

(Preventive measures).

Convention on the Prevention of Marine
Pollution by Dumping of Wastes and Other
Matter 1972 (London Dumping Convention).
London Dumping Convention merupakan
Konvensi Internasional untuk mencegah
terjadinya Pembuangan (dumping), yang
dimaksud adalah pembuangan limbah yang
berbahaya baik itu dari kapal laut, pesawat
udara ataupun pabrik industri. Para Negara
konvensi berkewajiban untuk
memperhatikan tindakan dumping tersebut.
Dumping dapat menyebabkan pencemaran
laut yang mengakibatkan ancaman kesehatan
bagi manusia, merusak ekosistem dan
mengganggu kenyamanan lintasan di laut.
The International Covention on QOil Pollution
Preparedness Response And Cooperation
1990 (OPRC).

OPRC adalah sebuah konvensi kerjasama
internasional menanggulangi pencemaran
laut dikarenakan tumpahan minyak dan
bahan beracun vyang berbahaya. Dari
pengertian yang ada, maka dapat kita
simpulkan bahwa Konvensi ini dengan cepat
memberikan bantuan ataupun pertolongan
bagi korban pencemaran laut tersebut,
pertolongan tersebut dengan cara
penyediaan peralatan bantuan agar upaya
pemulihan dan evakuasi korban dapat
ditanggulangi dengan segera.

International Convention for the Prevention
of Pollution from Ships 1973 (Marine
Pollution).

Marpol 73/78 adalah konvensi internasional
untuk  pencegahan  pencemaran dari
kapal, 1973 sebagaimana diubah oleh

protocol 1978. Marpol 73/78 dirancang
dengan  tujuan untuk  meminimalkan
pencemaran laut , dan melestarikan
lingkungan laut melalui  penghapusan
pencemaran lengkap oleh minyak dan zat

berbahaya lainya dan  meminimalkan
pembuangan  zat-zat tersebut tanpa
disengaja.

International Convention for the Prevention

of Pollution from Ships 1973 yang kemudian
disempurnakan dengan Protocol pada tahun
1978 dan konvensi ini dikenal dengan nama

MARPOL

1973/1978. MARPOL 1973/1978

memuat 6 (enam) Annexes yang berisi regulasi-
regulasi mengenai pencegahan polusi dari kapal
terhadap :

a.

Annex | : Prevention of pollution by oil ( 2
october 1983 )

Total hydrocarbons (oily waters, crude, bilge
water, used oils, dll) yang diizinkan untuk
dibuang ke laut oleh sebuah kapal adalah
tidak boleh melebihi 1/15000 dari total
muatan kapal. Sebagai tambahan,
pembuangan limbah tidak boleh melebihi 60
liter setiap mil perjalanan kapal dan dihitung
setelah kapal berjarak lebih 50 mil dari tepi
pantai terdekat. Register Kapal harus
memuat daftar jenis sampah vyang
dibawa/dihasilkan dan jumlah limbah minyak
yang ada. Register Kapal harus dilaporkan ke
pejabat pelabuhan.

Annex |l : Control of pollution by noxious
liquid substances (6 april 1987)

Aturan ini memuat sekitar 250 jenis barang
yang tidak boleh dibuang ke laut, hanya
dapat disimpan dan selanjutnya diolah ketika
sampai di pelabuhan. Pelarangan
pembuangan limbah dalam jarak 12 mil laut
dari tepi pantai terdekat.

Annex Il : Prevention of pollution by harmful
substances in packaged form (1 july 1992)
Aturan tambahan ini tidak dilaksanakan oleh
semua negar vyaitu aturan  standar
pengemasan, pelabelan, metode
penyimpanan dan dokumentasi atas limbah
berbahaya yang dihasilkan kapal ketika
sedang berlayar

Annex IV : Prevention of pollution by sewage
from ships ( 27 september 2003)

Aturan ini khusus untuk faecal waters dan
aturan kontaminasi yang dapat diterima pada
tingkatan  (batasan) tertentu. Cairan
pembunuh  kuman (disinfektan) dapat
dibuang ke laut dengan jarak lebih dari 4 mil



laut dari pantai terdekat. Air buangan yang
tidak diolah dapat dibuang ke laut dengan
jarak lebih 12 mil laut dari pantai terdekat
dengan syarat kapal berlayar dengan
kecepatan 4 knot.

e. Annex V :Prevention of pollution by garbage
from ships ( 31 december 1988): Aturan yang
mengatur tentang melarang pembuangan
sampah plastik ke laut.

f. Annex IV :Prevention ofair pollution by
ships: Aturan ini tidak dapat efektif
dilaksanakan karena tidak cukupnya negara
yang meratifiskasi (menandatangani
persetujuan.)

MARPOL 1973/1978 memuat peraturan
untuk mencegah seminimum mungkin minyak
yang mencemari laut. Tetapi, kemudian pada
tahun 1984 dilakukan beberapa modifikasi yang
menitik-beratkan  pencegahan hanya pada
kagiatan operasi kapal tangki pada Annex | dan
yang terutama adalah keharusan kapal untuk
dilengkapai dengan Oily Water Separating
Equipment dan QOil Discharge Monitoring
Systems.

B. Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan Akibat
Pembuangan Limbah Nuklir di Laut

Persoalan pencemaran lingkungan laut
akibat limbah nuklir akhir-akhir ini banyak
mendapat perhatian dari bebagai pihak. Seperti
nampak dalam pembahasan melalui seminar dan
konferensi yang diselenggarakan baik ditingkat
nasional, regional dan internasional. Kesemua
perhatian itu membahas dan mengkaji masalah
lingkungan  laut, sehingga  mempertajam
pengertian dan membangkitkan kesadaran
tentang masalah lingkungan laut.

Pencemaran lingkungan laut merupakan
masalah yang dihadapi oleh masyarakat bangsa-
bangsa. Pengaruhnya dapat menjangkau seluruh
aktivitas manusia di laut dan karena sifat laut
yang berbeda dengan darat, maka masalah
pencemaran laut dapat mempengaruhi semua
negara pantai, baik yang sedang berkembang
maupun negara-negara maju, sehingga perlu
disadari bahwa negara pantai mempunyai
kepentingan terhadap masalah pencemaran
laut."”

Masalah yang timbul sejak tahun 1960-an
adalah masalah pengotoran laut karena minyak
atau karena bahan-bahan vyang berbahaya

Y Juarir Sumardi, Hukum Pencemaran Laut Transnasional,
(Bandung: Citra Aditya Bakti, 1996), him.1.

lainnya, misalnya bahan-bahan toxic, radio aktif,
dan lain-lain. Masalah ini mulai terasa sejak
semakin banyaknya dibuat kapal-kapal yang
digerakkan oleh tenaga nuklir atau kapal-kapal
yang membawa bahan-bahan atau senjata nuklir.
Sejak tahun 1967 muncul zaman kapal-kapal
tangki raksasa, terutama sejak ditutupnya Suez
Canal karena perang Arab-lsrael, dimana telah
menyebabkan dibuatnya kapal-kapal tangki
raksasa untuk membawa minyak, khususnya dari
Timur Tengah ke Eropa Barat.™®

Pencemaran terhadap lingkungan laut yang
mencemaskan ini mengundang perhatian umat
manusia  untuk segera  mencari upaya
penanggulangan masalah pencemaran
lingkungan laut tersebut. Salah satu usaha bentuk
penanggulangannya adalah melalui hukum (tata
pengaturan) yang lebih lanjut melahirkan Hukum
Pencemaran Laut (Marine Pollution).

Masalah  pencemaran lingkungan laut
tersebut dapat menimbulkan berbagai ancaman
dan dampak terhadap perikehidupan, baik
kehidupan manusia, hewan (fauna), maupun
tumbuh-tumbuhan (flora). Ketiga jenis
perikehidupan ini mengisi lingkungan hidup atau
“biosphere” di atas bola bumi menjadi terancam
kelangsungan serta kelestariannya, karena
terkena racunnya yang menimbulkan
kemusnahan. Oleh arus dan angin air laut yang
tercemar itu disebarkan kemana-mana secara
merata dan mempengaruhi lingkungan laut.*

Pencemaran laut adalah suatu kejadian yang
tidak dikehendaki oleh manusia terutama bagi
orang-orang yang kehidupannya bersumber dari
laut. Sekalipun pencemaran laut ini tidak
dikehendaki pencemaran laut dari kapal
merupakan peristiwa yang tidak terelakkan
(inevitable phenomenon).”

Pencemaran tersebut pada dasarnya tidak
hanya berbentuk limbah rumah tangga, air
luapan sungai, sampah plastik yang dibuang
sembarangan, atau aktivitas-aktivitas lainnya
yang melalui perantara air,”>  namun juga
berbentuk pencemaran udara melalui asap
kendaraan bermotor, cerobong asap, atau
kebakaran hutan yang melalui perantara udara

18 Hasjim Djalal, Op-cit. him. 55

9 Arifin Siregar, Arifin Siregar, Hukum Pencemaran Laut di
Selat Malaka, (Medan: Kelompok Studi Hukum dan
Masyarakat, Fakultas Hukum USU, 1996), him.1.

20 5ykanda Husin, 2016, Hukum Lingkungan Internasional,
RajaGrafindo Persada, Jakarta, him. 35-36

! Michael Allsopp, Plastic Debris in the World’s Oceans,
(Amsterdam: Greenpeace International, 2005), him. 11.



menuju laut. > Adapun bentuk pencemaran laut
tersebut banyak didominasi oleh bahan-bahan
organik dan bahan-bahan anorganik seperti
logam berat (merkuri, timah, selenium, dan
arsenik) yang pada umumnya terkandung di
dalam limbah hasil aktivitas perindustrian.”

Lingkungan laut sebagai perwujudan satu
bagian (aspek) dari lingkungan hidup di atas bola
bumi ini  dewasa ini memperlihatkan
perkembangan baru. Fungsi laut bukan lagi
sekedar tempat membuat garam, menangkap
ikan, kegunaan pelayaran, atau tempat rekreasi.
Namun di dalam perkembangannya saat ini
mengarah pada pertambangan mineral di dasar
laut, dan percobaan nuklir yang dilakukan oleh
negara-negara adikuasa. Dan dibarengi pula
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang maju pesat.**

Lebih jauh lagi, bahkan fungsi laut itu telah
berkembang menjadi tempat pemukiman bagi
umat manusia yang masa ini telah mulai
diperkirakan oleh para ahli ilmu pengetahuan.
Sehingga kebinekaan guna laut bagi manusia,
dapat digolongkan antara lain : sebagai sarana
pelayaran, tempat kegiatan hiburan,
pertambangan dan pertahanan keamanan.
Kesemuanya itu diwujudkan oleh manusia lewat
pandangan maupun perhatian yang selalu
berubah.

Penggunaan tenaga nuklir pada umumnya
tidak hanya menimbulkan efek yang bermanfaat
dan  berguna bagi masyarakat negara
penggunanya, tenaga nuklir juga dapat
menimbulkan dampak yang sangat buruk bagi
makhluk hidup maupun lingkungan apabila dalam
penggunaannya terjadi kecerobohan atau tidak
hati-hati. Salah satu contoh nyata dampak buruk
yang timbul sebagai akibat penyalahgunaan dan
kecerobohan manusia adalah peristiwa
kecelakaan pada Pembanmgkit Listrik Tenaga
Nuklir (PLTN) Chernobyl yang terletak di Ukraina,
dimana reaktor nuklir tersebut meledak pada
tanggal 26 April 1986 dan menimbulkan radiasi
nuklir yang sangat berbahaya. Laporan WHO
menyebutkan bahwa peristiwa kecelakaan
tersebut telah menimbulkan sangat banyak
korban jiwa meninggal seketika dan yang
meninggal bertahun-tahun sesudahnya akibat

22R.R. Churchill, dan AV. Lowe, The Law of the Seaq,
(Manchester: Manchester University Press, 1999), him.
330.

2 RB. Clark, Marine Pollution, (Oxford: Oxford University
Press, 1986), him. 84.

2% Arifin Siregar, Op-cit, him. 22.

radiasi nuklir tersebut, juga menimbulkan banyak
penyakit, di antaranya kanker.”

Radiasi nuklir sangat berbahaya manusia
karena bisa mengakibatkan berbagai dampak
buruk pada tubuh, seperti risiko terkena penyakit
kanker, hingga risiko kematian. Radiasi
merupakan energi yang dipancarkan dalam
bentuk gelombang dan bisa berefek terhadap
seluruh makhluk hidup. Dalam hal ini semua
makhluk hidup, dari tumbuhan, hewan, hingga
manusia bisa terpapar oleh radiasi tersebut.
Dihimpun dari berbagai sumber, berikut
beberapa dampak radiasi nuklir yang berbahaya
bagi tubuh manusia:

Penyakit Kanker Dampak radiasi nuklir ke
tubuh manusia yang pertama adalah berisiko
terkena penyakit kanker. Dilansir dari laman US
Environmental Protection Agency, ada sebuah
penelitian yang melacak kelompok orang yang
telah terpapar radiasi nuklir, termasuk korban
bom atom dan pekerja industri radiasi. Hasilnya
adalah menunjukan bahwa paparan radiasi
meningkatkan kemungkinan terkena kanker.
Dalam hal ini, beberapa penyakit kanker yang
bisa timbul, adalah kanker kulit, kanker otak,
kanker tiroid, hingga kanker paru-paru dan
kanker darah.

Mutasi Genetik Dampak radiasi nuklir ke
tubuh manusia yang berikutnya adalah mutasi
genetik. Dalam hal ini, manusia yang terpapar
radiasi nuklir akan mengalami kerusakan DNA
dan menyebabkan terjadinya mutasi genetik.
Mutasi genetik ini akan berakibat pada keturunan
manusia tersebut yang lahir dengan kelainan fisik
atau biasa disebut cacat.

Merusak Jaringan Kulit Dampak radiasi nuklir
ke tubuh manusia yang selanjutnya adalah
merusak jaringan pada kulit manusia. Orang yang
terpapar radiasi nuklir akan merasakan sensasi
kulit seperti sedang terbakar dan bisa menjadi
kanker kulit. Radiasi nuklir juga dapat merusak
sel-sel kulit di kepala yang bisa berakibat
kerontokan pada rambut dan kebotakan
permanen.?®

Penggunaan tenaga nuklir juga menuntut
sebuah  tanggungjawab  yang  besar,yakni
keselamatan dan keamanan yang tinggi dan
kerawanan digunakan untuk tujuan terorrisme.

% http://news.okezone.com/read/2011/03/16/3
37/435349/ inilah —dampak-radiasi nuklir- bagi manusia,
Diakses Januari 2022

%8 https://sains.sindonews.com/read/710777/766/4-
dampak-radiasi-nuklir-terhadap-tubuh-manusia-
1647086630,diakses Maret 2022
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Untuk mencegah terjadinya penyimpangan
penggunaan tenaga nuklir, masyarakat
internasional mendirikan suatu badan
internasional di bawah naungan Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB), yakni Badan Tenaga Atom
Internasional(/nternational Atomic Energy
Agency/IAEA).

IAEA  merupakan  sebuah  organisasi
independent yang didirikan pada tanggal 29 Juli
1957 bermarkas di Wina Austria dengan tujuan
mempromosikan penggunaan energy nuklir
secara damai serta  untuk  menangkal
penggunaannya untuk keperluan militer.”’ Kasus
terbaru mengenai pencemaran nuklir yang terjadi
barubaru ini adalah kebocoran pada Bangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir (PLTN)
Fukushima Daiichi di Sendai, Jepang. Kebocoran
ini berawal dari terjadinya gempa berkekuatan
9,0 Skala Richter disusul gelombang Tsunami
setinggi 10 meter. Limbah nuklir vyang
mengandung zat radioaktif berumur panjang
peluruhannya sehingga dapat membahayakan
perairan dunia hingga perairan Indonesia. Sebab
limbah tersebut dapat terbawa oleh arus laut.

Terdapat beberapa bahaya yang dapat
menimbulkan dampak dari Pembangkit Listrik
Tenaga Nuklir (PLTN) yang perlu
dipertimbangkan. Pertama, kesalahan manusia
(human error) yang bisa menyebabkan
kebocoran, yang jangkauan radiasinya sangat luas
dan berakibat fatal bagi lingkungan dan makhluk
hidup. Kedua, salah satu yang dihasilkan oleh
Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir (PLTN) yaitu
plutonium yang memiliki hulu ledak yang sangat
dahsyat. Sebab plutonium inilah salah satu bahan
baku pembuatan senjata nuklir. Kota Hiroshima
hancur lebur hanya dengan 5kg plutonium.
Ketiga, limbah yang dihasilkan (uranium) bisa
berpengaruh pada genetika. Di samping itu,
tenaga nuklir memancarkan radiasi radioaktif
yang sangat berbahaya bagi manusia.”®

Dalam rangka melindungi wilayah masing-
masing Negara dari pencemaran tersebut maka
mereka bekerjasama untuk mencegah dan
menanggulangi keberadaan pencemaran
tersebut melalui perjanjian regional. %

7 Badan Tenaga Atom Internasional, diakses dari:
http://id.wikipedia.org/wiki/Badan Tenaga Atom
Internasional. Pada 30 Nopember 2011.

28 Nuklir Antara Manfaat dan Dampak,
http://forumkimia.multiply.com/reviews/item/3, Di akses
Januari 2022

2 Seperti dalam bentuk Convention for The Protection of the
Marine Environment and the Coastal Region of the

Di Indonesia sendiri, telah terjadi beberapa
kasus kerusakan lingkungan laut yang diakibatkan
oleh tumpahan minyak karena kecelakaan kapal.
Diantaranya vyaitu tabrakan antara tanker
Nagasaki Spirit dan kapal angkut Ocean Blessing
di lepas pantai belawan, Sumatera Utara (1993),
yang mengakibatkan tumpahnya miyak dan
mengotori perairan disekitarnya.*

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penggunaan tenaga nuklir pada saat ini sudah
semakin berkembang. Salah satunya
diakibatkan  oleh  perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pembuangan
limbah tenaga nuklir di laut dapat
menimbulkan dampak yang sangat luar biasa,
baik terhadap manusia maupun terhadap
lingkungan itu sendiri. Penggunaan tenaga
nuklir sangat berpotensi timbulnya dampak
lingkungan hidup akibat pemanfaatan dan
penyalahgunaan tenaga nuklir, walaupun
negara-negara yang menggunakan nuklir
sebagai alternatif modern vyang sangat
menguntungkan, namun prosedur-prosedur
keamanan dalam pemanfaatan dan
penggunaan tenaga nuklir merupakan suatu
keharusan agar potensi kecelakan dalam
penggunaan tenaga nuklir dapat dihindari.

2. Pengaturan Hukum penggunaan tenaga nuklir
secara umum, maupun yang khusus berkaitan
dengan pencemaran laut menurut hukum
lingkungan internasional terdapat dalam
berbagai perjanjian internasional dalam
bentuk konvensi konvensi internasional, baik
yang bersifat soft (declarations, resolutions),
maupun vyang bersifat hard (Treaties,
Conventions dan Agreements) yang dibentuk
melalui konperensi dan pertemuan-
pertemuan internasional.

B. Saran

1. Diharapkan Badan Tenaga Atom Internasional
(International Atomic Energy Agency/IAEA)
melalui negara-negara anggotanya melakukan
sosialisasi mengenai tenaga nuklir tersebut
serta penggunaannya untuk kepentingan
damai. Selain itu negara-negara anggota

Mediterranean (Barcelona Convention) tahun 1995 dan
Convention for the Protection and Development of the
Marine Environment of the Wider-Carribeai ion
(Cartagena Convention) tahun 1983.

* Melda Kamil Ariadno, 2007, Hukum Internasional Hukum
yang Hidup, Diadit Media, Jakarta, him 23
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melalui badan tenaga atom nasional di
masing-masing negara perlu melakukan
penyuluhan dan pengenalan lebih jauh kepada
masyarakatnya mengenai tenaga nuklir serta
manfaatnya, sehingga masyarakat dapat
mengerti bahwa tenaga nuklir bukan hanya
dipergunakan untuk membuat senjata saja
melainkan dapat juga digunakan di berbagai
bidang  kegiatan positif ~ yang  lebih
menguntungkan masyarakat internasional.

2. Diharapkan negaranegara dapat
mengimplementasikan pengaturan hukum
lingkungan internasional yang mengatur
mengenai pemanfaatan dan penggunaan
tenaga nuklir yang ada dalam Konvensi
Konvensi Internasional, karena ada jaminan
hukum internasional dibalik penggunaan
tenaga nuklir tersebut. Mengingat juga
signifikannya  jumlah  pencemaran laut
internasional dan dalam rangka melindungi
wilayah masing-masing negara dari
pencemaran tersebut, harus ada kerjasama
antar negara untuk mencegah dan
menanggulangi pencemaran lingkungan laut
akibat limbah nuklir tersebut melalui
perjanjian perjanjian regional.
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